BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang penulis lakukan,
penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1. Dampak perjudian terhadap emosi dilihat dari bagaimana kedua subjek
menggambarkan perasaannya terhadap aktivitas perjudian yang dilakukan,
subjek pertama memiliki keadaan emosi yang positif walaupun subjek
pertama melakukan aktivitas perjudian, sedangkan subjek kedua memiliki
keadaan emosi yang sebaliknya yaitu negatif, karena subjek kedua tidak
memiliki kemampuan yang baik dalam mengolah emosi, dan itu berbeda
dengan apa yang diperlihatkan subjek pertama.

2. Dampak perjudian terhadap kognitif kedua subjek bertolak belakang,
dilihat dari dampak yang ditimbulkan nya. Subjek pertama memiliki
kondisi berpikir,yang positif dari aktivitas-perjudian'yang difakukannya,
sedangkan subjek kedua memiliki ‘kondisi~kognitif yang ‘negatifdari
aktivitas perjudian yang dilakukannya. Hal ini di tinjau dari tiga indikator
yaitu penalaran, penilaian dan pemecahan masalah tentang perjudian.

3. Dampak perjudian terhadap hubungan sosial kedua subjek juga berbeda.
Subjek pertama memiliki hubungan sosial yang positif dari aktivitas
perjudian yang dilakukan, sedangkan subjek kedua memiliki hubungan

sosial yang negatif dari aktivitas perjudian yang dilakukannya. Hal ini di



tinjau dari beberapa indikator hubungan sosial seperti hubungan sosial
dengan orang tua, teman, tetangga, guru dan masyarakat.
B. SARAN
1. Bagi remaja yang melakukan perjudian

Ketika melakukan perjudian hendaklah para remaja sadar akan
dampak yang akan ditimbulkan dari aktivitas perjudian itu. Ketika
perjudian itu telah menjadi suatu kebiasaan yang menyebabkan
kecanduan itu akan sangat berpengaruh terhadap emosi, kognitif dan
hubungan. sosial. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan
disana digambarkan adanya dampak positif dan negatif, akan tetapi
perjudian merupakan aktivitas yang rharus dihindari karena perjudian
merupakan aktivitas yang memiliki lebih banyak hal yang merugikan
terhadap emosi, cara berpikir dan hubungan sosial.

2. Bagi orang tua

Hendaklah orang: tua lebih memperhatikan apa yang-dilakukan
anak-anaknya. ‘Masa ‘remaja merupakan masa pencarian jati~diri, yang
mana remaja sangat. membutuhkan, bimbingan dan arahan dari
orang-orang terdekatnya. Ketika remaja dibiarkan memilih apa yang
diinginkankannya tanpa adanya arahan dari orang terdekatnya, maka
kesulitan akan muncul pada saat memasuki masa dewasanya, walaupun
semua fasilitas yang dibutuhkan remaja tercukupi.

3. Bagi peneliti selanjutnya



Kepada Peneliti selanjutnya yang meneliti mengenai hal ini, disarankan
untuk melakukan penelitian menggunakan metode kuantitatif agar data
yang di peroleh beragam. Kemudian diharapkan agar dapat lebih
menggali atau memperdalam lagi upaya dalam memperkecil peluang bagi

remaja untuk melakukan perjudian.





